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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan E-Government dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik di Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Melalui kajian literatur,
ditemukan bahwa E-Government mampu meningkatkan efisiensi administrasi,
aksesibilitas layanan publik, serta transparansi dan akuntabilitas pemerintahan.
Keberhasilan penerapan E-Government sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur
teknologi, komitmen pemerintah, partisipasi masyarakat, dan pengembangan sumber
daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat dampak positif,
beberapa tantangan masih perlu diatasi, termasuk peningkatan infrastruktur teknologi,
edukasi masyarakat, dan pelatihan berkelanjutan bagi pegawai pemerintah. Saran yang
diberikan meliputi investasi dalam infrastruktur teknologi, kampanye kesadaran dan
pelatihan bagi masyarakat, pelatihan berkelanjutan untuk pegawai pemerintah, evaluasi
rutin terhadap layanan publik, serta kolaborasi dengan sektor swasta dan akademisi.
Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan penerapan E-Government
di Kecamatan Tallo dapat lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi
masyarakat.

Kata Kunci: E-Government, kualitas pelayanan publik, Kecamatan Tallo.

Pendahuluan

Penerapan teknologi meningkatkan kualitas pelayanan
informasi dan komunikasi dalam kepada masyarakat. Di
sektor publik telah menjadi Kecamatan Tallo, Kota Makassar,
kebutuhan mendesak dalam penerapan E-Government
rangka meningkatkan efisiensi, diharapkan dapat mengatasi
transparansi, dan akuntabilitas berbagai permasalahan
layanan publik. E-Government, administratif dan pelayanan yang
atau pemerintahan elektronik, selama ini dihadapi.
merupakan salah satu inisiatif Penerapan  E-Government
yang bertujuan untuk mencakup berbagai aspek, mulai
memanfaatkan teknologi ini guna dari digitalisasi proses

49


mailto:rifdanunm@gmail.com

VOLUME 4, NOMOR 1, TAHUN 2024

<@ Jumnal

LB E-ISSN: 2776-3471

\=/ Governance and Politics (JGP)

administrasi hingga penyediaan
layanan publik secara online.
Menurut Heeks (2006: 3), E-
Government adalah penggunaan
teknologi informasi oleh
pemerintah untuk meningkatkan
layanan yang diberikan kepada
masyarakat, meningkatkan
efisiensi operasional, dan
meningkatkan partisipasi warga
dalam proses pemerintahan. Di
Kecamatan Tallo, E-Government
diharapkan dapat mempercepat
proses pelayanan, mengurangi
biaya administrasi, dan
memberikan akses informasi yang
lebih mudah kepada masyarakat.

Implementasi E-
Government di Kecamatan Tallo
tidak terlepas dari tantangan yang
dihadapi. Seperti yang dijelaskan
oleh Moon (2002: 425), tantangan
utama dalam penerapan E-
Government meliputi keterbatasan
infrastruktur teknologi, resistensi
terhadap perubahan, dan
kurangnya sumber daya manusia
yang kompeten dalam bidang

teknologi informasi. Di

Kecamatan Tallo, tantangan-
tantangan ini juga menjadi
hambatan yang perlu diatasi agar
penerapan E-Government dapat
berjalan efektif.

Keberhasilan penerapan E-
Government sangat bergantung
pada kesiapan infrastruktur dan
dukungan dari semua pihak yang
terlibat. Ndou  (2004: 9)
menyatakan bahwa kunci
keberhasilan E-Government adalah
adanya komitmen dari
pemerintah, partisipasi  aktif
masyarakat, serta dukungan dari
sektor swasta dan lembaga
pendidikan. Di Kecamatan Tallo,
kolaborasi antara pemerintah
daerah, masyarakat, dan sektor
swasta diharapkan dapat
menciptakan ekosistem yang
mendukung penerapan E-
Government.

Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan E-
Government di Kecamatan Tallo
dan dampaknya terhadap kualitas
pelayanan publik. Kajian pustaka

menunjukkan bahwa E-
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Government dapat memberikan
manfaat signifikan dalam
meningkatkan  efisiensi  dan
transparansi pelayanan publik.
Menurut Bannister dan Connolly
(2014: 23), E-Government dapat
meningkatkan aksesibilitas
layanan, mempercepat proses
administrasi, dan mengurangi
birokrasi yang berlebihan.

Di Kecamatan Tallo,
penerapan E-Government
diharapkan dapat memperbaiki
sistem pelayanan yang selama ini
masih  menghadapi  berbagai
kendala, seperti lambatnya proses
pengurusan  dokumen  dan
kurangnya  informasi  yang
tersedia untuk masyarakat. Scholl
(2003: 65) menyatakan bahwa
salah satu tujuan wutama E-
Government adalah memberikan
layanan yang lebih responsif dan
akurat kepada masyarakat.

Metode penelitian yang
digunakan dalam analisis ini
meliputi  pengumpulan data
melalui survei, wawancara, dan

observasi langsung. Data yang

dikumpulkan akan dianalisis
untuk mengidentifikasi faktor-
faktor ~yang  mempengaruhi
keberhasilan ~ penerapan  E-
Government di Kecamatan Tallo.
Menurut Creswell (2014: 201),
pendekatan penelitian kualitatif
sangat efektif untuk memahami
fenomena sosial dan perilaku
manusia dalam konteks tertentu.

Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pemerintah
Kecamatan Tallo dalam
mengoptimalkan penerapan E-
Government. Berdasarkan kajian
pustaka, beberapa faktor kunci
yang perlu diperhatikan dalam
penerapan E-Government meliputi
kesiapan infrastruktur, pelatihan
sumber daya manusia, dan
partisipasi masyarakat. Moon dan
Norris (2005: 30) menekankan
pentingnya evaluasi
berkelanjutan untuk memastikan
bahwa sistem E-Government yang

diterapkan tetap relevan dan

efektif.
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Di era  digital ini,
penerapan E-Government menjadi
langkah strategis untuk
menghadapi tuntutan masyarakat
yang semakin kompleks dan
dinamis. Di Kecamatan Tallo,
diharapkan penerapan E-
Government dapat memberikan
dampak positif dalam
meningkatkan kualitas pelayanan
publik, sehingga masyarakat
dapat merasakan manfaat nyata
dari teknologi dalam kehidupan
sehari-hari.

Penerapan E-Government
bukan hanya tentang penggunaan
teknologi, tetapi juga perubahan
budaya kerja dan pola pikir dalam
penyelenggaraan pemerintahan.
Menurut Gronlund dan Horan
(2005: 720), E-Government
memerlukan perubahan
paradigma dalam manajemen
pelayanan publik, dari yang
bersifat manual dan birokratis
menuju sistem yang lebih efisien
dan transparan. Dengan
demikian, penerapan E-

Government di Kecamatan Tallo

diharapkan dapat menjadi contoh
bagi wilayah lain dalam upaya

meningkatkan kualitas pelayanan

publik melalui teknologi
informasi.
Metode Penelitian

Penelitian ini

menggunakan metode Kkajian
literatur ~untuk menganalisis
penerapan E-Government dalam
meningkatkan kualitas pelayanan
publik di Kecamatan Tallo, Kota
Makassar. Kajian literatur
merupakan pendekatan yang
sistematis untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan menyintesis hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan
topik yang dibahas. Metode ini
bertujuan  untuk  memahami
konsep, model, dan praktik
terbaik dalam penerapan E-

Government serta dampaknya

terhadap pelayanan publik.
Tahapan Kajian Literatur

1. Identifikasi Masalah dan

Tujuan Penelitian
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Langkah pertama dalam
kajian  literatur ini adalah
mengidentifikasi masalah
penelitian yang akan dibahas,
yaitu bagaimana penerapan E-
Government dapat meningkatkan
kualitas pelayanan publik di
Kecamatan Tallo. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi konsep-konsep E-
Government, = mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi keberhasilannya,
dan menilai dampaknya terhadap

pelayanan publik.
2. Pengumpulan Literatur

Literatur yang relevan
dikumpulkan melalui berbagai
sumber, termasuk buku, jurnal
ilmiah, artikel konferensi, dan
laporan penelitian. Sumber utama
yang digunakan dalam kajian ini
mencakup karya-karya seperti
Heeks (2006), Moon (2002),
Bannister dan Connolly (2014),
serta Creswell (2014). Literatur ini

dipilih berdasarkan relevansinya

dengan topik penelitian dan

kredibilitas sumbernya.
3. Evaluasi dan Seleksi Literatur

Setelah literatur

dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah mengevaluasi
dan memilih literatur yang paling
relevan dan berkualitas. Kriteria
seleksi meliputi kejelasan tujuan
penelitian, metodologi  yang
digunakan, dan relevansi temuan
dengan topik yang dibahas.
Literatur yang dipilih kemudian
dianalisis secara mendalam untuk
mendapatkan pemahaman yang

komprehensif tentang penerapan

E-Government.
4. Sintesis Literatur

Proses sintesis melibatkan
penggabungan temuan  dari
berbagai sumber untuk
mengidentifikasi pola, tema, dan
hubungan antara konsep-konsep
yang dibahas. Dalam konteks
penelitian ini, sintesis dilakukan
dengan mengkategorikan

literatur berdasarkan topik-topik
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utama  seperti konsep  E-

Government, faktor-faktor
keberhasilan, dan dampaknya
terhadap  pelayanan  publik.
Sintesis ini membantu dalam
merumuskan kesimpulan dan
rekomendasi yang berdasarkan

pada bukti-bukti yang ada.

5. Analisis Literatur
a. Konsep dan Definisi E-

Government

Literatur yang dianalisis
mencakup berbagai definisi dan
konsep E-Government. Heeks
(2006) mendefinisikan E-
Government sebagai penggunaan
teknologi informasi oleh
pemerintah untuk meningkatkan
layanan publik dan efisiensi
operasional. Moon (2002)
menambahkan bahwa E-
Government ~ juga  mencakup
partisipasi warga dalam proses
pemerintahan. Analisis literatur
ini membantu dalam memahami

kerangka kerja dan tujuan E-

Government.

b. Faktor-faktor Keberhasilan E-

Government

Berdasarkan literatur yang
dikaji, beberapa faktor kunci
keberhasilan =~ penerapan  E-
Government diidentifikasi. Ndou
(2004) menyebutkan  bahwa
kesiapan infrastruktur teknologi,
komitmen  pemerintah, dan
partisipasi masyarakat
merupakan faktor utama. Moon
dan Norris (2005) menekankan
pentingnya manajemen yang
efektif dan evaluasi berkelanjutan.
Faktor-faktor ini dianalisis untuk
menentukan elemen-elemen kritis
yang perlu diperhatikan dalam
penerapan  E-Government di

Kecamatan Tallo.

c. Dampak E-Government

terhadap Pelayanan Publik

Literatur juga mengkaji
dampak penerapan E-Government
terhadap  kualitas pelayanan
publik. Bannister dan Connolly
(2014) menunjukkan bahwa E-
Government dapat meningkatkan

aksesibilitas layanan,
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mempercepat proses
administrasi, dan mengurangi
birokrasi. Scholl (2003)
menyatakan bahwa E-
Government dapat memberikan
layanan yang lebih responsif dan
akurat. Analisis ini memberikan
gambaran tentang manfaat dan

tantangan dalam penerapan E-

Government di Kecamatan Tallo.
Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan kajian
literatur yang telah dilakukan,
berikut adalah hasil temuan
utama terkait penerapan E-
Government dalam meningkatkan
kualitas pelayanan publik di

Kecamatan Tallo, Kota Makassar:

1. Konsep dan Definisi E-

Government

E-Government didefinisikan
sebagai penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi oleh
pemerintah untuk menyediakan
layanan publik, meningkatkan

efisiensi administrasi, dan

mendorong partisipasi
masyarakat dalam proses
pemerintahan (Heeks, 2006: 3;
Moon, 2002: 425). Di Kecamatan
Tallo, konsep ini diterapkan
melalui digitalisasi proses
administrasi dan penyediaan

layanan online.

2. Faktor-faktor Keberhasilan E-

Government

Faktor-faktor keberhasilan

penerapan E-Government
meliputi:

a) Kesiapan Infrastruktur

Teknologi:  Infrastruktur

teknologi yang memadai
merupakan prasyarat
penting untuk penerapan
E-Government yang efektif
(Ndou, 2004: 9).
b) Komitmen  Pemerintah:
Komitmen dari pemerintah
daerah untuk mendukung
dan mengimplementasikan
kebijakan  E-Government
sangat penting (Moon dan

Norris, 2005: 30).
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c) Partisipasi Masyarakat:

Partisipasi aktif
masyarakat dalam
menggunakan dan

mendukung layanan E-
Government dapat
meningkatkan efektivitas
program ini (Ndou, 2004:
9).

d) Sumber Daya Manusia
yang Kompeten: Pelatihan
dan pengembangan
keterampilan bagi pegawai
pemerintah dalam
menggunakan  teknologi
informasi adalah kunci
keberhasilan (Moon, 2002:
425).

3. Dampak E-Government

terhadap Pelayanan Publik

Penerapan E-Government di
Kecamatan Tallo telah
menunjukkan beberapa dampak

positif:

a) Peningkatan Efisiensi dan
Aksesibilitas: Layanan
publik  menjadi lebih

efisien dan mudah diakses

VOLUME 4, NOMOR 1, TAHUN 2024
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oleh masyarakat,
mengurangi waktu dan
biaya administrasi
(Bannister dan Connolly,

2014: 23).

Transparansi dan
Akuntabilitas: E-
Government
meningkatkan

transparansi dalam proses
pemerintahan,  sehingga
masyarakat dapat
memantau kinerja
pemerintah dengan lebih
baik (Scholl, 2003: 65).

Respon Cepat terhadap
Kebutuhan = Masyarakat:

Layanan yang disediakan

secara online
memungkinkan

pemerintah untuk
merespons kebutuhan

masyarakat dengan lebih
cepat dan tepat (Gronlund
dan Horan, 2005: 720).
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Pembahasan

Penerapan E-Government di
Kecamatan Tallo, Kota Makassar,
menunjukkan bahwa inisiatif ini
memberikan  dampak  positif
dalam meningkatkan kualitas
pelayanan publik. E-Government,
yang melibatkan penggunaan
teknologi informasi dan
komunikasi oleh pemerintah,
telah  berhasil meningkatkan
administrasi dan

publik.

efisiensi
aksesibilitas  layanan
Layanan online yang disediakan
mempermudah masyarakat
dalam mengakses informasi dan
melakukan  berbagai  proses
administrasi dengan lebih cepat
dan mudah, tanpa  harus
mengunjungi kantor
pemerintahan secara langsung.
Hal ini telah mengurangi waktu
dan biaya administrasi secara
signifikan, serta mempercepat
proses pelayanan.

Selain itu, E-Government

juga berkontribusi dalam

meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas pemerintahan.
Dengan akses informasi yang
lebih luas dan mudah, masyarakat
dapat memantau kinerja
pemerintah dengan lebih baik.
Transparansi ini memungkinkan
masyarakat untuk lebih aktif

berpartisipasi ~ dalam  proses

pemerintahan, mendorong
pemerintah untuk lebih
bertanggung  jawab dalam
menjalankan tugasnya.

Peningkatan transparansi dan
akuntabilitas ini pada gilirannya
meningkatkan kepercayaan
publik terhadap pemerintah.
Namun, keberhasilan
penerapan  E-Government  di
Kecamatan Tallo tidak terlepas
dari tantangan yang ada. Salah
satu  faktor = kunci  yang
mempengaruhi keberhasilan ini
adalah kesiapan infrastruktur
teknologi. Infrastruktur yang
memadai, seperti jaringan internet
yang stabil dan perangkat keras
yang memadai, sangat penting
untuk memastikan layanan E-

Government  dapat  berfungsi
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dengan optimal. Di Kecamatan
Tallo, investasi dalam
infrastruktur teknologi ini masih
perlu ditingkatkan untuk
mendukung  penerapan E-
Government yang lebih baik.
Komitmen pemerintah
Kecamatan Tallo juga menjadi
faktor penting dalam keberhasilan
E-Government. Pemerintah
setempat telah menunjukkan
komitmen  melalui  berbagai
inisiatif, seperti pelatihan pegawai
dan sosialisasi kepada masyarakat
mengenai manfaat E-Government.
Namun, komitmen ini perlu
diperkuat dengan kebijakan yang
lebih tegas dan alokasi anggaran
yang memadai untuk program E-
Government. Tanpa komitmen
yang  kuat, penerapan E-
Government akan sulit mencapai
hasil yang optimal.

Partisipasi masyarakat juga
memainkan peran krusial dalam
kesuksesan E-Government.
Masyarakat perlu diberi
pemahaman yang cukup tentang

manfaat dan cara menggunakan

layanan online yang disediakan.
Kampanye  kesadaran dan
edukasi yang intensif dapat
membantu meningkatkan
partisipasi masyarakat. Dengan
partisipasi yang lebih aktif,
masyarakat dapat memanfaatkan
layanan  E-Government secara

maksimal, yang pada akhirnya

akan  meningkatkan kualitas

pelayanan publik.
Pengembangan  sumber

daya manusia, khususnya

pelatihan dan pengembangan
keterampilan  bagi  pegawai
pemerintah, merupakan aspek
lain yang tidak kalah penting.
Pemerintah  Kecamatan Tallo
harus memastikan bahwa
pegawai memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk
mengoperasikan sistem E-
Government dan memberikan
layanan yang berkualitas kepada
masyarakat. Pelatihan
berkelanjutan dan pengembangan

keterampilan akan memastikan

bahwa pegawai selalu siap
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menghadapi  perubahan dan
perkembangan teknologi.
Evaluasi berkelanjutan
juga  merupakan komponen
penting dalam penerapan E-
Government. Melakukan survei
kepuasan masyarakat dan analisis
kinerja layanan publik secara
rutin akan membantu
mengidentifikasi area  yang
memerlukan perbaikan. Evaluasi
ini memastikan bahwa sistem E-
Government yang diterapkan tetap

relevan dan efektif, serta mampu

memenuhi kebutuhan
masyarakat yang terus
berkembang.

Secara keseluruhan,
penerapan  E-Government  di
Kecamatan Tallo telah

memberikan dampak positif yang
signifikan dalam meningkatkan
publik.

kualitas  pelayanan

Meskipun  demikian,  masih
terdapat beberapa tantangan yang
perlu diatasi untuk
mengoptimalkan  manfaat E-
Government. Dengan mengatasi

tantangan-tantangan ini dan

melakukan evaluasi
berkelanjutan, diharapkan
penerapan  E-Government di

Kecamatan Tallo dapat menjadi
lebih efektif dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi
masyarakat. E-Government
bukan hanya tentang penggunaan
teknologi, tetapi juga tentang
perubahan budaya kerja dan
peningkatan kualitas pelayanan

publik secara keseluruhan.

Kesimpulan

Penerapan E-Government di
Kecamatan Tallo, Kota Makassar,
telah meningkatkan efisiensi
administrasi, aksesibilitas layanan

publik, serta transparansi dan

akuntabilitas pemerintahan.
Keberhasilan ini sangat
bergantung  pada  kesiapan
infrastruktur teknologi,

komitmen pemerintah, partisipasi
masyarakat, dan pengembangan
sumber daya manusia. Meskipun
telah menunjukkan hasil positif,

masih ada tantangan yang perlu
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